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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Sistem

Di dalam melakukan perancangan sistem, konsep merupakan hal yang paling mendasar sebelum melakukan suatu proses perancangan sistem yang bersangkutan. Terdapat dua kelompok pendekatan (approach) yang dipakai dalam mendefinisikan suatu sistem, yaitu pertama dengan menekankan pada prosedurnya dan yang ke dua adalah dengan menekankan pada komponen atau elemen-elemen yang terlibat.

Menurut Jog [3] : 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Selain itu, sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Adapun karakteristik dari suatu sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Komponen Sistem (Component)

Pada suatu sistem terdiri dari  beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi antara komponen yang satu dengan dengan komponen lainnya atau bekerja sama untuk membentuk suatu kesatuan. Dalam komponen system ini atau elemen-elemen ini dapat berupa suatu sub sistem yang lebih kecil.

2. Batasan Sistem (Boundary)

Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini juga menunujukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar system dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus ditahan dikendalikan, jika tidak maka akan dapat merugikan atau mengganggu kelangsungan hidup sistem yang dibentuk atau bagian tertentu dari sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media antara satu sub sistem dengan sub sistem yang lain. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem yang lain.

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan ini bervariasi, dapat berupa energi manusia, data model, bahan baku, atau lainnya. Input dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu serial input, probable input, dan feedback input.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau kepada suara sistem. Keluaran (output) dapat dikatakan juga sebagai hasil dari proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

7. Pengolah Sistem  (Process)

Pengolah (process) merupakan perubahan dari masukan atau input menjadi keluaran. Proses ini mungkin dilakukan oleh mesin, orang, atau bahkan komputer.

8. Sasaran Sistem (Object)

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan masukan apa yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh suatu sistem.

2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang, diantaranya adalah :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system)

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia (human made system)

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system)

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (closed system) dan sistem terbuka (opened system)

2.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil pengolahan data dapat menjadi informasi. Menurut Robert N. Anthony dan John Dearden dalam buku Sistem Informasi Manajemen yang dikarang oleh Yogiyanto. HM (1992,8) ada beberapa pengertian tentang informasi, yaitu :

1. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam bentuk-bentuk yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang.

2. Informasi adalah pengumpulan data atau pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau keterangan. Informasi adalah data yang penting yang memberikan pengetahuan yang berguna.

2.2.1  Siklus Informasi



Informasi merupakan suatu proses perubahan data menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali.



                               Gambar 2.1 Siklus Informasi



Sumber : Yogiyanto. H.M, Sistem Informasi Manajemen
2.2.2  Nilai Informasi

Kualitas informasi merupakan salah satu yang benar-benar diperhatikan, karena tingkat nilai guna suatu informasi ditentukan oleh informasi itu sendiri. Kualitas informasi ditentukan dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, maksudnya bahwa informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan keadaan sebenarnya

2. Tepat pada waktu, artinya informasi yang akan datang pada penerima tidak boleh terlambat

3. Relevan, maksudnya bahwa informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya dan sesuai dengan kebutuhan
2.3  Perancangan Sistem



Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktivitasnya dengan baik, sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuannya dengan memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia.



Perancangan ini didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika terdapat kesalahan dalam anilisis sistem perancangan yang dibuat maka sistem yang dihasilkan tidak akan dapat memenuhi kebutuhan. Alat-alat (tools) yang digunakan dalam perancangan sistem, adalah :

1. Daftar Kejadian (Event  list)

2. Diagram Konteks (Context diagram)

3. Diagram Alir Data (Data flow diagram)

4. Spesifikasi Proses (P-Specs)

5. Diagram Entitas Data (Entity Relationship Diagram)

ERD (Entity Relationship Duagram) merupakan model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan (DFD), ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan. Ada empat macam simbol yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data dalam ERD, yaitu :

1. Entitas

Adalah suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai. Entitas digambarkan menggunakan persegi panjang.
2. Atribut

Merupakan elemen dari entitas dan berfungsi untuk mendeskripsikan karakter entitas. Dalam hal ini untuk setiap ERD bisa terdapat lebih dari satu atribut. Isi atribut mempunyai suatu yang dapat mengidentifikasikan isi entitas yang satu dengan entitas lainnya. Atribut digambarkan dengan simbol elips.

3. Hubungan

Entitas dapat berhubungan satu sama lain, hubungan ini disebut juga relasi (relationship).

4. Skema Relasi

Digunakan untuk mempresentasikan atribut-atribut dari setiap entitas yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entitas pada model ERD.

2.4  Sistem Informasi Manajemen


Sistem Informasi Manajemen atau sering disebut juga dengan MIS (Management Information System) merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Dalam melaksanakan fungsinya, manajemen sebagai penggerak dan pengendali dari suatu organisasi sangat tergantung kepada informasi yang diterimanya. Jadi, berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa sistem informasi yang menghasilkan sistem informasi tersebut disebut dengan Sistem Informasi Manajemen yang merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan, yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya.

Sumber informasi untuk pengambilan keputusan manajemen bisa didapatkan dari berbagai sumber, misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal. Informasi internal dapat diperoleh dari operasi pengolahan data elektronik yang sudah jelas tidak lepas dari sistem database, dan informasi non Pengolahan Data Elektronik. Sistem Informasi Manajemen membutuhkan informasi dalam mendukung pengambilan keputusan yang dilakukannya.

2.5 Bahasa Pemrograman Delphi


Program Delphi merupakan sebuah bahasa pemrograman atau perangkat lunak yang dipakai untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft dengan Delphi. Dengan bahasa pemrograman ini kemudahan dalam membangun sebuah program aplikasi, karena Delphi menggunakan komponen-komponen yang menghemat penulisan program.

2.5.1 Sekilas Tentang Delphi


Dasar bahasa pemrograman yang digunakan dalam perangkat lunak Delphi adalah Pascal, sebuah bahasa yang dirancang oleh Niklaus Wirth untuk mengajarkan pemrogramana terstruktur. Delphi sepenuhnya mensimulasikan program metode Object Oriented Programming (OOP), yang merupakan suatu metode pemrograman terstruktur yang dinilai juga mampu menangani
program berukuran besar karena memiliki sistem organisasi yang baik dan bagus.


Sistem pemrograman aplikasi dalam Delphi tersimpan sebagai sebuah project, yang merupakan kumpulan dari file-file unit yang menyusun aplikasi tersebut. Project aplikasi Delphi terdiri dari :

1. File Project, tersimpan dengan extension *.dpr. Dalam satu project aplikasi hanya bisa terdapat satu file project.

2. File Form, merupakan file dengan extension *.dfm. File ini adalah file binary yang berisi gambar grafis dari form. File *.dfm mempunyai pasangan sebuah file unit, yaitu file dengan extension *.pas.

3. File Unit (Source Code), tersimpan sebagai file extension *.pas dan setiap file unit merupakan sebuah file source code object Pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file-file unit yang lainnya, Karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form *.dfm.

2.5.2  Basis Data Delphi



Dalam program aplikasi perangkat lunak ini, Database merupakan salah satu media dalam membangun aplikasi. Fasilitas Database yang ada dalam Delphi salah satunya dapat digunakan untuk memanipulasi data, misalnya penambahan data, edit data, dan manipulasi lainnya. Selain itu fasilitas Database dalam Delphi juga dapat digunakan untuk memanipulasi Database yang bersifat rumit, terdapat juga Database yang disebut sebagai Form Wizard dan Database Label yang digunakan untuk jenis aplikasi standar Paradox dan dBase.
2.5.3  Borland Database Engine



Pada saat membuat sebuah aplikasi Database Delphi, aplikasi tersebut mengakses Database lokal atau Database dalam server dapat dilakukan dengan BDE. BDE ini memberikan kemudahan, sebagai berikut :

1. Dapat berpindah-pindah dari satu  platform ke  platform yang lain

2. Kemampuan join antar table dengan platform yang berbeda

3. Perlengkapan menu yang mempermudah dalam menemukan perintah yang dibutuhkan

4. Penambahan fasilitas dapat dipindah-pindah posisinya

2.5.4 Database Desktop


Database Desktop adalah program database yang canggih dan penuh fasilitas pendukung serta mudah dipelajari. Database Desktop menyediakan metode untuk membuat, menampilkan, mengedit data, menambah data, dan memanipulasi table-tabel dalam format Paradox, SQL, dan lainnya.


Pembuatan Database Versi 7.0 termasuk mendukung untuk nama file yang panjang dengan fasilitas kemudahan penggunaan, seperti :

1. Menggunakan property object
2. Terdapat fasilitas toolbar yang dapat dipindah-pindah posisinya

3. Perlengkapan SQL yang dapat langsung bekerja dengan table SQL Pada antar muka pengguna Database Desktop

4. Perlengkapan menu yang mempermudah dalam menemukan perintah yang dibutuhkan

5. Tersedianya perlengkapan untuk on-line help apabila terdapat kesulitan atau masalah
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